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Abstract : The effect of accounting attitude young SMEs and the use of accounting information to
business success. Accounting isan information systemthat produces financial information to the parties
involved in economic activities. This study aims to determine the relationship accounting attitude and
use of accounting information businesses small and medium micro young to business success . Data was
collected through questionnaires with 100 young SMEs in Surabaya . The study uses a quantitative
approach with multiple linear regression analysis and snowball sampling to sampling . The results of
the study explained that the accounting attitude young SMEs , accounting information has a significant
relationship in partial to business success. The results also explain that the accounting information has
a dominant influence on the success of young SME business in Surabaya.
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Usaha Mikro Kecil Menengah dalam
perekomian indonesiamemiliki peran Srategisdadam
membangun produktivitas perekonomian nasional .
Dunia usaha yang berkembang menuntut pelaku
usaha mikro kecil menengah agar dapat
berkontribusi secara aktif dalam perekonomian.
Informasi akuntansi memiliki peranan dalam
UMKM untuk menentukan keberhasilan bisnis.
Benedicta (2003,28) menjelaskan bahwa
keberhasilan usaha UMKM meliputi tujuh aspek
antaralain; (a) peningkatan modal, (b) peningkatan
jumlah produksi, (c) jumlah pelanggan, (d) perluasan
usaha, (e) perluasan daerah pemasaran, (f)
perbaikan sarana fisik dan (g) peningkatan
pendapatan usaha. Sikap pelaku UMKM muda
menjadi dasar dalam pencapaian usaha yang
optimal . Sikap merupakan kecenderungan bertindak,
berpersepsi dan berpikir. Sikap memuat tiga
komponen yang saling berhubungan yakni: (@)
Komponen kognitif berupa pengetahuan,

kepercayaan, atau pikiran, yang didasarkan pada
informasi yang saling berhubungan dengan obyek.
Komponen kognitif berisi kepercayaan seseorang
mengena apa yang berlaku atau apa yang benar
bagi obyek sikap. (b) Komponen afektif: menunjuk
padadimens emosional dari sikap yaitu emosi yang
berhubungan dengan obyek (Azwar, 2011). Pelaku
UMKM mudamembutuhkan aspek kognitif, afektif
serta konatif (dimensi sikap) yang
menginternali sasikan pemahaman akuntansi dalam
menentukan keputusan usaha.

Akuntansi dalam penerapan usahadikalangan
pelaku usaha mikro kecil menengah muda masih
lemah, hal ini disebabkan oleh rendahnya
pemahaman akuntansi, kurangnya kesadaran
pentingnyainformasi akuntansi dalam duniausaha
serta tidak adanya peraturan yang mewajibkan
penyusunan laporan keuangan UMKM (Suhairi,
2004). Usaha Mikro Kecil Menengah
diperhadapakan padalemahnya pengetahuan dalam
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proses pencatatan akuntansi, oleh sebab itu
kelayakan usaha UMKM dari aspek keuangan
masih sangat terbatas (Bank Indonesia, 2005).
Informasi akuntansi keuangan berupa laporan
keuangan meliputi : (a) neraca, (b) laporan labarugi,
(c) laporan perubahan ekuitas, (d) |aporan aruskas
dan (e) catatan atas|aporan keuangan (SAK ETAPR,
2009). Informasi akuntansi tersebut sebagai tol ok
ukur evaluasi keberhasilan usahayang dijalankan.

Informasi akuntansi dalam UMK M merupakan
rangkaian prosesyang meliputi pengidentifikasian,
pengukuran, pencatatan, pengklasifikasian,
pengikhtisaran dan penyajian data keuangan yang
terjadi dari kegiatan penjualan produk (Ikhsan, A.
dan Suprasto, H.B 2008,19). Penelitian Wibowo dan
Elisabeth (2015) menjelaskan secaraempirisbahwa
informasi akuntansi berpengaruh terhadap
keberhasi|an usahamikro kecil menengah di Tingkir
Salatiga. Hal ini membuktikan bahwa informasi
akuntansi memiliki pengaruh yang besar dalam
menentukan keberhasilan usshaUMKM. Pendlitian
Utomo (2010) menjelaskan bahwa persepsi dan
informasi akuntansi memiliki pengaruh dalam
keberhasilan usaha. Sebagaian besar UMKM
belum menggunakan informasi akuntansi, hal ini
disebabkan penguasaan dan penerapan sistem
akuntansi yang masih lemah (Pinasti et al, 2007).
Pelaku UMKM kesulitan dalam menerapkan
akuntans dalam usaha dan rendahnya kesadaran
akan pentingnya akuntansi (Kurniawati et all,
2012). Fenomena tersebut, menujukkan bahwa
masih rendahnya sikap pelaku UMKM untuk
memahami akuntansi sertaterbatasnya penggunaan
informasi dalam usasha UMKM.

Pemahaman pelaku UMKM atas akuntansi
mampu memberikan manfaat yang positif dalam
keberhasilan usaha, hal ini menjelaskan bahwa
apabila sikap pelaku UMKM atas informasi
akuntansi semakin baik maka keberhasilan
mengelola usaha UKM juga semakin tinggi.
Penelitian Chotimah dan Lilis (2014), juga
menjelaskan bahwa pemahaman atas informasi
akuntans memberikan pengaruh yang signifikan dan
positif dalam keberhasilan mengelola usaha kecil
menengah di Sidoarjo. Fenomenatersebut menuntut
sikap UMKM dalam menggunakan serta
menerapkan informasi akuntansi dalam penentuan
keputusan usaha.

Pendlitianini secaraempirisuntuk menjelaskan
(a) hubungan sikap berakuntansi pelaku UMKM

terhadap keberhasilan usaha. (b) Penelitianini juga
menjelaskan hubungan penggunaan informasi
akuntansi pelaku UMKM muda terhadap
keberhasilan usahapd aku UMKM muda. Pendlitian
ini dilakukan pada kelompok usaha mikro kecil
menengah mudayang berlokas di wilayah Surabaya.
Pemilihan kelompok UMKM muda di Surabaya
sebagai obyek penelitian karena UMKM muda
memberikan kontribusi yang besar dalam
pertumbuhan UMKM di Surabaya. UMKM di
wilayah Surabaya sebesar 73% pengusaha UMK M
berlatar belakang pendidikan S1 dengan sebaran
umur (1) <25 tahun sebanyak 22 orang, (2) 25-30
tahun sebanyak 25 orang, (3) 30 — 35 tahun
sebanyak 32 orang dan (4) 35— 40 tahun sebanyak
23 orang (Ardiana et all, 2010).

METODE PENELITIAN
M etode Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku
usahamikro kecil menengah mudadi Surabayayaitu
sebanyak 3.036.000 (BPS, 2014). Sampel dalam
penelitianini sebanyak 100 pel aku usahamikro kecil
menengah muda. Sampel ditentukan dengan
menggunakan rumus slovin (Tania, 2008), yang
dijelaskan sebagai berikut.

Dimana:
n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi
e: Tingkat kesalahan pengambilan sampel yang
dapat ditoleransi (0,1%)
N 3.036.000

1+ 3.036.000(0,1)2

(Dibulatkan menjadi 100)

=99,99.......(2)

Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan
menggunakan teknik snhowball sampling.
K elayakan sampel dalam penelitian ini ditentukan
oleh empat hal mendasar. Adapun empat hal yang
mendasari kelayakan sampel antara lain : (@)
usahawan muda yang mempunyai usahayang telah
berjaanlebihdari 2 tahun, (b) dimiliki oleh seseorang
atau kelompok yang mempunyai usaha, (c)
pengusaha muda yang berusia 17 tahun sampai
dengan 35 tahun dan (d) usaha berlokasi di daerah
wilayah Surabaya.
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Jabaran Variabd Pendlitian

Penelitian ini menggunakan tiga variabel
ddam pengujian hipotesis, yaitu: sikap pelaku usaha
mikro kecil menengah muda (X,), penggunan
informasi akuntansi (X,) serta keberhasilan usaha
(Y). Jabaran dari instrumen penelitian didasarkan
pada asumsi yang mendasari sikap, informasi
akunntansi dan keberhasilan usaha.

Tabel 1. Jabaran Variabd Penditian

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linier berganda. Regresi
digunakan untuk mengetahui hubungan (a) hubungan
variabel sikap berakuntansi pelaku UMKM (X))
terhadap keberhasilan usaha(Y) serta(b) hubungan
penggunaan informasi akuntansi terhadap
keberhasilan usaha (Y). Uji prasarat data dalam
penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji
multikolinearitassertauji heteroskedastisitas. Model
analisisdalam penelitianini adal ah sebagai berikut:

Jabaran Variabel Indikator

Jabaran Indikator

Sikap berakuntansi (X;) Aspek Kognitif

Aspek afektif

Aspek Konatif

Pengetahuan akuntansi dalam usaha.

Kepercayaan yang postif akan manfaat dari penerapan
akuntansi bagi usaha

Pendapat yang positif terkait penerapan akuntansi
dalam usaha.

Munculnya ketertarikan untuk memahami akuntansi.

Munculnya kesadaran untuk menerapkan akuntansi
dalam usaha.

Munculnya kepuasan untuk menerapkan akuntansi
dalam berusaha.

Munculnya komitmen diri untuk menerapkan
akuntansi selama menjalankan usaha (bisnis)

Informasi akuntansi (X2) Perhitungan harga

pokok penjualan.

Penyusunan laporan
keuangan

M engidentifikasi biaya y ang digunakan dalam proses
produksi.

Mengukur perhitungan biaya produksi dalam
menentukan harga jual produk

Mengukur keuntungan y ang diharapkan dalam kegiatan
penjualan

Mencatat hasil kegiatan penjualan dalam laporan neraca

Menyusun laporan laba rugi berdasarkan operasional
penjualan
Penyusunan laporan posisi keuangan

Penyusunan laporan arus kas
Penyusunan catatan atas laporan keuangan

Penyusunan laporan perubahan modal

Keberhasilan usaha (Y) Peningkatan usaha

Perluasan usaha

Peningkatan volume penjualan tiap bulan
M eningkatnya omset penjualan tiap bulan
Meningkatnya modal usaha
Meningkatnya daerah pemasaran usaha
Meningkatnya jumlah pegawai

M eningkatnya jumlah pelanggan
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Sikap berakuntans pelaku UMKM muda (X,) - B. X
>.‘ K eberhasilan Bisnis (Y)
Penggunaan informas akuntansi (X,)
B, X2

Gambar 1. Model AnalisisPenen€ltian

Dari model analisisdiatas makahipotesisyang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H, :Sikap berakuntansi pelaku UMKM muda
mempunyai hubungan terhadap keberhasilan
bisnis pelaku UMKM muda

H, : Informasi akuntansi mempunyai hubungan
terhadap keberhasilan bisnis peaku UMK M
muda

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sikap Berakuntansi Pelaku Usaha Mikro
Kecil Menengah Muda terhadap
Keberhasilan Bisnis

Uji normalitas sikap berakuntans pelaku
usaha mikro kecil menengah muda
terhadap keberhasilan bisnis.

Sikap berakuntansi dikaji berdasarkan tiga
aspek antra lain; (@) aspek kognitif yang memuat
pengetahuan pel aku UMKM mudadalam akuntansi,
kepercayaan serta pendapat positif terkait
penerapan akuntans. (b) Aspek afektif pelaku usaha
mikro kecil menengah mudayang dikaji berdasarkan
tertarikan dan kesadaran pelaku UMKM muda
dalamakuntansi. (c) Aspek konatif dijelaskan dalam
kepuasan dalam menggunakan informasi akuntansi
sertakomitmen untuk menerapkan akuntansi dalam
usahayang dijalankan.

Uji normalitasdilakukan sebagai prasarat untuk
membuktikan hubungan sikap dengan keberhasilan
bisnis. Kolmogorof smirnov test digunakan untuk
menjelaskan normalitas datadalam pendlitian. Hasil
uji normalitas menjelaskan bahwa sampel yang
digunakan dalam variabel sikap mempunyai nilai
signifikans lebih dari 0,05 (0,764). Hasil uji ini telah
menunj ukkan bahwadata berdistribusi normal dan
memenuhi prasarat uji hipotesis. Pengujian
normalitasvariabe sikap berakuntans pelaku usaha
mikro kecil menengah mudaterhadap keberhasilan

usahadijelaskan melalui tabel sebagai berikut:

Tabe 2. Hasil uji nor malitas
Variabel Bebas Asymp Sig.

Sikap
berakuntansi (X ,) 0,764

K eterangan
Normal

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitasdilakukan dalam penditian
ini untuk menguji kelayakan sampel. Variance
Inflation Factor (VIF) dalam uji multikol digunakan
untuk menj el askan multikolinearitas padapenditian.
Uji multikolinearitasdaam penditianini, ditunjukkan
melalui tabel di bawahini:

Tabel 3. Hasil uji asumsi multikolinearitas

Variabel Bebas VIF K eterangan
Sikap Non
berak untansi (X ,) 1,000 multi kolinearitas

Tabel tersebut menjelaskan bahwa dalam
penelitiannilai VIF padavariabel sikap berakuntans
(X,) kurang dari 10,00 (1,000 < 10,00). Hal ini
membuktikan bahwa data dalam penelitian ini tidak
memuat multikolinearitas. Penelitian ini memenunhi
uji asumsi klasik, yaitu databerdistribusi normal dan
tidak terdapat multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas

Heteroskedasitas da am penelitian diuji dengan
menggunakan uji park. Hasil uji heteroskedastisitas
dalam penelitian ini digambarkan melalui tabel
sebagai berikut:

Tabel 4. Uji heteroskesdastisitas sikap berakuntansi
pelaku UMKM mudaterhadap keberhasilan

bisnis
Variabel Satuan K erja
B ebas Sig. Keputusan
Sikap Non
berakuntansi 0,287 0

Heterosk edastisitas
Xy
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Tabel tersebut menjelaskan bahwa sikap
berakuntansi (X,) bebas dari heteroskedastisitas.
Hasil uji heteroskedastisitas menjelaskan bahwa
persamaan regresi yang baik adal ah data memiliki
homoskedastisitas (kesamaan varian). Dengan
demikian variabel sikap berakuntansi (X,) telah
memenuhi uji asumsi klasik, data berdistribusi
normal dan bebas dari heteroskedastisitas.

Uji hipotesissikap berakuntans pelaku usaha
mikro kecil menengah muda terhadap
keber hasilan bisnis
Hasil pengujian relevansi sikap berakuntansi

pel aku usahamikro kecil menengah mudaterhadap

keberhasilan usaha menjelaskan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan secaraparsial. Hubungan
tersebut dijelaskan melalui tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji t- statistik

kepercayaan pelaku usaha yang didukung dengan
minat, kesadaran serta komitmen pelaku usaha
untuk menerapkan akuntans: mampu menciptakan
keberhasilan bisnis. Hasil uji R?padauji hipotesis
menunjukkan bahwa variabel keberhasilan bisnis
dapat dijelaskan oleh variabel sikap berakuntansi
sebesar 4,8 % sedangkan sisanya dijelaskan oleh
variabel lain di luar penelitian.

Sikap berakuntansi sebagal dasar bagi pelaku
UMKM muda dalam memahami penentuan harga
pokok penjualan serta penyusunan laporan
keuangan. Penelitian ini sgjalan dengan Suhairi et
all (2004) menjelaskan bahwa pengetahuan
akuntansi wirausaha mempunyai hubungan yang
positif terhadap informasi akuntansi dalam
pencapai an keberhasilan usaha. Pelaku usahamikro
kecil menengah muda yang mempunyai
pengetahuan tentang informasi akuntansi maka
dapat menggunakan informasi — informasi akuntansi

Variabel Bebas R?

SatuanKerja
Std B thit

Sig.t Keterangan

Sikap berakuntansi 0,048

(X1)

0,220

2231 o0z S9nifikan

Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa
sikap berakuntansi pelaku usaha mikro kecil
menengah muda mempunyai hubungan yang
signifikan dalam keberhasilan bisnisUMKM muda.
Nilai t hitung sebesar 2,231 dengan nilai sig.t sebesar
0,028 (nilai sig t < nilai probabilitas 0,05)
membuktikan secara empiris bahwa sikap
berakuntansi pelaku usaha mikro kecil menengah
muda mampu menciptakan keberhasilan bisnis
UMKM muda. Hasil analisis ini membuktikan
bahwa H, dalam penelitian ini diterima dengan
persamaan strukturnyasebagai berikut:

Y= Bl X1+ e= 01220X1+e (1)

Persamaan tersebut juga membuktikan secara
empiris bahwa sikap berakuntansi pelaku usaha
mikro kecil menengah muda memengaruhi secara
parsia keberhasilan bisnis. Nilai sikap berakuntans
bersifat positif (0.220), hal ini menjelaskan bahwa
semakin tinggi sikap berakuntansi pelaku usaha
mikro kecil menengah muda maka semakin besar
keberhasilan bisnisUMKM muda.

Pelaku UMKM muda dapat mencapai
keberhasilan usaha, apabila terdapat sikap
berakuntansi yang besar. Hubungan positif sikap
berakuntansi terhadap keberhasilan bisnis
menjelaskan bahwa pengetahuan serta

dalam usahanya. Pengetahuan akuntansi pelaku
usaha yang memadai dapat menimbulkan
ketertarikan serta komitmen untuk menggunakan
informasi akuntansi dalam sebuah keputusan bisnis.
Hubungan positif yang terbentuk dalam sikap pelaku
usaha diperkuat oleh Azwar (2011:26) yang
mengungkapkan bahwakomponen afektif menunjuk
pada dimensi emosional dari sikap. Sikap
merupakan dorongan yang kuat bagi terwujudnya
keberhasilan bisnisbagi pelaku UMKM muda.

Relevans penggunaan informasi akuntansi
terhadap keber hasilan bisnispelaku UMKM
muda.

Uji NormalitasData

Pengujian normalitas hubungan pemahaman
penggunaan informasi akuntansi terhadap
keberhasil an bisnis menunjukkan nilai signifikansi
kolmogorov-smirnov | ebih besar dari a= 0,05 yaitu
sebesar 0,649. Hal ini menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Hasil pengujian dijelaskan
mel alui tabel berikut:
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Tabel 6. Hasil uji normalitas

Variabel Bebas Ag’g‘p Keterangan
Penggunan Normal
informasi 0,649
akurtansi (X,)

Berdasarkan pada penjelasan tabel dapat
dibuktikan bahwa sampel yang digunakan untuk
mengukur hubungan penggunaan informasi
akuntansi pelaku UMKM muda terhadap
keberhasilan usaha berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikol digunakan untuk menjelaskan
multikolinearitas dalam penelitian ini. Adapun hasil
uji multikolinearitas yang telah dilakukan
menjelaskan bahwa nilai VIF sebesar 1,000 (<
10,00), hal ini menunjukkan bahwa data yang
digunakan ddam penelitianini tidak memuat multikol
dan telah mememnuhi uji asumsi klasik. Hasil
pengujian multikolinearitas dijel askan melalui tabel
sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil uji multikolinearitas

V ariabel Bebas VIF K eterangan
Penggunaan Non
informasi akuntansi 1,000 multikolinearitas

(X2)

Uji Hipotesisrelevans penggunaan informas
akuntansi pelaku usaha mikro kecil
menengah mudaterhadap keberhasilan
usaha.

Pengujian t-statistik hubungan pemahaman
informasi akuntansi pel aku usahamikro kecil muda
terhadap keberhasilan usaha menjelaskan bahwa
nilai sig. t sebesar 0.002 (nilai signifikant < 0,05)
dan thitung sebesar 3,231.

Tabel tersebut membuktikan secara empiris
bahwa hipotesis kedua (H,) dalam penelitian
diterimabahwaterdapat hubungan yang signifikan
antara penggunaan informasi akuntansi terhadap
keberhasilan usaha. Persamaan yang dihasilkan
dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil uji t-statistik

Variabel Bebas R?

Persamaan ini menj el askan bahwapenggunaan
informasi akuntansi dapat memengaruhi
keberhasilan usaha pelaku Usaha Mikro Kecil
Menengah Muda. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaku UMKM yang menggunakan informasi
akuntansi dapat meencapai keberhasilan usaha.
Koefisien &,.sebesar 0,310 (bertanda positif)
men; el askan bahwa hubungan informasi akuntansi
dengan keberhasilan usaha bersifat positif, hal ini
menunjukkan bahwasemakininformasi akuntansi
digunakan dalam operasional usaha maka semkin
tinggi keberhasilan usaha UMKM. Koefisien
determinan (r? menjelaskan 0,096 atau 9,6%
keberhasilan usaha pelaku usaha mikro kecil
menengah mudadi Surabaya karenamenggunakan
informasi akuntansi dalam operasional usaha dan
90,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dianalisisdalamuji hipotesisini.

Penelitian Chotimah dan Lilis (2014a)
menguatkan hasil penelitian bahwa tingkat
keberhasilan mengelola usasha UKM di Sidoarjo
ditentukan oleh pemahaman informasi akuntansi
UKM. Penggunaaninformasi akuntansi terdiri dari
penyusunan laporan keuangan, pemahaman isi
laporan keuangan dapat membantu pelaku usaha
dalam menjalankan kegiatan usahanya. Informasi
akuntansi yang diterapkan dalam kegiatan usaha
pelaku UMKM memuat karakteristik laporan
keuangan yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan
dan dapat diperbandingkan. Indriani (2010,51)
menj el askan bahwa penggunaan informasi akuntans
dapat meningkatkan pengambilan keputusan dalam
menjalankan usaha. Informasi akuntansi memiliki
peranan yang penting bagi keberhasilan usaha
khususnyabagi pelaku usahamikro kecil menengah
muda. Informasi akuntansi keuangan digunakan
untuk mengetahui jumlah biaya yang digunakan
untuk pembelian bahan baku, jumlah produks setiap
harinya, volume penjualan, kenaikan atau penurunan
modal, posis keuangan. Dengan demikianinformas
akuntansi pelaku usaha sangat penting bagi
operasional usaha UMKM. Persamaan sikap
berakuntansi dan penggunaan informasi akuntansi
terhadap keberhasilan usahadijelaskan mela ui tabel
sebagai berikut:

Satuan Kerja

Std B thit Sig. t

Penggunaan informas akuntans
(X2)

0,096

0,310 3,231 0,002
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Skap ber akuntans (X1) 0.220

I nformasi akuntansi(Xy)

0,310

Gambar 2. Persamaan Regresi Linier Berganda

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menjelaskan adanya hubungan
yang signifikan antarasikap berakuntansi (X ) dan
penggunaaninformasi akuntans (X.) pelaku usaha
mikro kecil menengah mudaterhadap keberhasilan
usaha (Y) . Sikap berakuntansi serta penggunaan
Informasi akuntansi merupakan stimulus dalam
mendorong keberhasilan usaha pelaku UMKM
mudadi wilayah Surabaya. Pel aku usahamikro kecil
menengah muda di Surabaya membutuhkan
informasi akuntansi yang memadai untuk
mewujudkan keberhasilan usaha. Peneliti juga
menyimpulkan bahwa pengaruh penggunaan
informasi akuntansi (X,) memberikan pengaruh
yang dominan terhadap keberhasilan usaha (Y)
yaitu sebesar 0,310.

Saran yang dapat diberikan pada pelaku
UMKM mudaadalah pertama, sikap berakuntansi
pelaku UMKM muda harus ditingkatkan melalui
pengetahuan akuntansi, serta penerapan informasi
akuntansi dalam usahanya. Kedua, pelaku UMKM
hendaknya mengembangkan skill di bidang
akuntansi melalui pelatihan akuntansi bagi UMK M,
hal ini dikarenakan pentingnyainformasi akuntans
dalam peningkatan keberhasilan usaha. Ketiga,
pengetahuan informasi akuntansi pelaku UMKM
muda harus senantiasa ditingkatkan sesuai dengan
prinsip — prinsip akuntansi yang diberlakukan SAK.
Keempat, pelaku UMKM muda seharusnya secara
berkelanjutan menggunakan informasi akuntansi
dalam kegiatan operasional usaha untuk mencapai
keberhasilan usaha.

Saran bagi penelitian selanjutnya diharapkan
dalam mengukur keberhasilan usahapelaku UMKM
muda Surabayadapat mengembangkan variabel lain
diluar variabel sikap berakuntansi (X,), informasi
akuntansi (X,). Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memperhatikan faktor — faktor lain diluar
variabel sikap yang dijelskan melalui aspek kognitif,
afektif, dan konatif sertapenggunaan informasi aku-

Keberhasilan Usaha (Y)

ntansi yang dijelaskan melalui perhitungan harga
pokok penjualan serta penyusunan laporan
keuangan.
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